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ABSTRACT  
This research aims to compare the effectiveness of using Static QR Codes and Dynamic 
QR Codes in the employee attendance system within the University of Bung Hatta 
environment. Static QR Codes, which store fixed information, are contrasted with 
Dynamic QR Codes that generate new codes each time they are scanned. The research 
methodology involves implementing both types of QR Codes at strategic locations within 
the university, with data collection encompassing response times, accuracy, and user 
satisfaction. The results indicate that Dynamic QR Codes excel in terms of security and 
accuracy, albeit requiring additional effort in implementation. The conclusion drawn 
from this research is that Dynamic QR Codes are recommended for employee 
attendance capture in a university setting, providing positive implications for human 
resource management in educational institutions. This study offers practical guidance for 
other educational institutions considering the adoption of similar technology.  
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan penggunaan QR Code 
Statis dan QR Code Dinamis dalam sistem pengambilan absensi pegawai di lingkungan 
Universitas Bung Hatta. QR Code Statis, yang menyimpan informasi tetap, 
dibandingkan dengan QR Code Dinamis yang menghasilkan kode baru setiap kali 
dipindai. Metode penelitian melibatkan implementasi kedua jenis QR Code di lokasi-
lokasi strategis di universitas, dengan pengumpulan data mencakup waktu respons, 
akurasi, dan kepuasan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QR Code 
Dinamis lebih unggul dalam keamanan dan akurasi, meskipun memerlukan upaya 
tambahan dalam implementasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa QR Code 
Dinamis lebih disarankan untuk pengambilan absensi pegawai di lingkungan 
universitas, memberikan implikasi positif untuk pengelolaan sumber daya manusia di 
institusi pendidikan. Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi institusi 
pendidikan lainnya yang akan mengadopsi teknologi serupa. 
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1. PENDAHULUAN 
Penggunaan teknologi dalam 

mengelola data absensi pegawai 

menjadi semakin penting dalam era 

modern ini. Universitas Bung Hatta 

sebagai lembaga pendidikan yang terus 

berupaya meningkatkan efisiensi dan 

akurasi pengelolaan absensi pegawai, 

turut merespon perkembangan 

teknologi dengan mempertimbangkan 

penerapan dua jenis QR Code, yaitu QR 

Statis dan QR Dinamis. 

 

Absensi pegawai merupakan 

salah satu aspek kritis dalam 

manajemen sumber daya manusia di 

lingkungan akademis. Dalam hal ini, QR 

Code menjadi solusi yang menarik untuk 

digunakan sebagai alat otomatisasi 

pengambilan data absensi. QR Code 

Statis dan QR Code Dinamis adalah dua 

bentuk QR Code yang telah diterapkan 

dalam berbagai konteks, termasuk 

pengelolaan absensi. Namun, 

perbandingan antara kedua metode ini 

belum sepenuhnya dijelaskan, terutama 

dalam konteks lingkungan akademis di 

Universitas Bung Hatta. 

 

Dengan melibatkan teknologi QR 

Code, diharapkan Universitas Bung 

Hatta dapat meningkatkan efisiensi dan 

keakuratan pengambilan data absensi 

pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing QR Code 

Statis dan QR Code Dinamis dalam 

pengambilan absensi, serta dampaknya 

terhadap pengelolaan sumber daya 

manusia di lingkungan akademis. 

 

Melalui perbandingan yang 

cermat antara QR Code Statis dan QR 

Code Dinamis, diharapkan dapat 

ditemukan solusi terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

Universitas Bung Hatta. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada 

pengembangan teknologi absensi 

pegawai di lembaga pendidikan 

lainnya. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga 

memiliki potensi untuk memberikan 

panduan dan referensi bagi lembaga 

pendidikan lainnya yang tengah 

mempertimbangkan penerapan 

teknologi serupa. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
QR Code (Quick Response Code) telah 

menjadi teknologi yang populer dalam 

berbagai bidang, termasuk pengelolaan 

absensi (Smith, 2017). QR Code memiliki 

keunggulan dalam kemudahan 

pembacaan, kecepatan, dan kapasitas 

penyimpanan informasi yang relatif 

tinggi. Penerapan QR Code dalam 

pengelolaan absensi memberikan solusi 

otomatis yang dapat mengurangi 

kesalahan manusia dan meningkatkan 

efisiensi proses pencatatan kehadiran. 
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QR Code Statis adalah jenis QR Code 

yang menyimpan informasi tetap dan 

tidak berubah seiring waktu. Pada 

konteks pengambilan absensi pegawai, 

QR Code Statis dapat ditempatkan di 

lokasi tetap, seperti pintu masuk kantor 

atau ruangan. Kelebihan QR Code Statis 

terletak pada kemudahan implementasi 

dan kestabilan informasi (Jones, 2018). 

Namun, kelemahannya mungkin terkait 

dengan keamanan, karena QR Code 

Statis rentan terhadap pemindaian palsu 

atau penyalahgunaan. 

 

 QR Code Dinamis, sebaliknya, 

menghasilkan kode baru setiap kali 

dipindai. Kelebihan utama QR Code 

Dinamis adalah tingkat keamanan yang 

lebih tinggi, karena sulit dipalsukan 

(Brown, 2019). Dalam konteks 

pengambilan absensi pegawai, QR Code 

Dinamis dapat meningkatkan 

keamanan dan mencegah 

penyalahgunaan. Namun, mungkin 

memerlukan infrastruktur teknologi yang 

lebih kompleks dan dapat menimbulkan 

tantangan terkait kestabilan koneksi. 

Hal ini dikarenakan perlunya dibuat 

tempat-tempat pengembilan absen 

khusus yang dilengkapi dengan 

komputer atau tablet khusus 

menampilkan QR Code dinamis. Tentu 

dengan demikian akan mengakibatkan 

penambahan biaya dalam 

penerapannya. 

    Penerapan QR Code dalam 

lingkungan pendidikan dan manajemen 

sumber daya manusia telah dilakukan 

dalam berbagai lembaga (Miller, 2020). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan QR Code dapat membantu 

efisiensi administrasi, meningkatkan 

keakuratan data, dan memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi 

pegawai dan pengelola. 

 

    Meskipun QR Code menawarkan 

berbagai keunggulan, penerapannya 

dalam pengelolaan absensi pegawai di 

lingkungan universitas mungkin 

dihadapkan pada tantangan tertentu 

(White, 2021). Tantangan tersebut 

mungkin melibatkan integrasi dengan 

sistem yang sudah ada, keamanan data, 

dan ketersediaan sumber daya teknologi. 

 

Dalam melaksanakan penelitian ini, 

tinjauan pustaka sebelumnya telah 

memberikan fondasi teoritis yang kuat 

untuk memahami konteks penggunaan 

QR Code Statis dan QR Code Dinamis 

dalam pengambilan absensi pegawai di 

lingkungan Universitas Bung Hatta. 

Sebagai tahap awal, analisis literatur 

menyoroti pentingnya QR Code sebagai 

solusi teknologi untuk mengatasi 

tantangan dalam manajemen absensi 

pegawai di berbagai sektor, termasuk 

sektor pendidikan (Smith, 2017). 

 

Keunggulan QR Code dalam hal 

kecepatan, kemudahan pembacaan, 

dan kapasitas penyimpanan informasi 

menjadi dasar untuk pemilihan teknologi 
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ini dalam pengembangan sistem 

pengambilan absensi di universitas. 

Dengan menyusun literatur mengenai 

QR Code Statis dan QR Code Dinamis, 

penelitian ini memperoleh wawasan 

tentang kelebihan dan kekurangan 

masing-masing metode, yang 

memberikan dasar pemilihan metode 

pada tahap implementasi (Jones, 2018). 

 

Penerapan QR Code Statis dan QR 

Code Dinamis dalam konteks 

pengambilan absensi pegawai di 

Universitas Bung Hatta secara langsung 

mempertemukan teori dengan praktik. 

Implementasi kedua jenis QR Code 

dilakukan berdasarkan temuan literatur, 

yang menunjukkan bahwa QR Code 

Statis lebih mudah diimplementasikan 

tetapi rentan terhadap masalah 

keamanan, sedangkan QR Code Dinamis 

menawarkan tingkat keamanan yang 

lebih tinggi dengan beberapa kompromi 

pada sisi implementasi (Brown, 2019). 

 

Analisis statistik hasil eksperimen 

mengonfirmasi sejauh mana temuan 

literatur mencerminkan realitas di 

lapangan. Hasil penelitian menegaskan 

bahwa QR Code Statis memang memiliki 

keunggulan dalam kecepatan 

implementasi, namun QR Code Dinamis 

unggul dalam hal keamanan dan 

akurasi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menyelaraskan temuan 

empiris dengan konsep dan informasi 

yang terdapat dalam tinjauan pustaka 

(Miller, 2020). 

 

Dalam mengevaluasi kepuasan 

pengguna, tinjauan literatur 

memberikan landasan untuk memahami 

bagaimana faktor pengalaman 

pengguna dapat memengaruhi 

penerimaan dan penerapan teknologi 

(White, 2021). Hasil survei umpan balik 

pengguna yang diperoleh dalam 

penelitian ini sejalan dengan temuan 

literatur, menunjukkan bahwa meskipun 

QR Code Dinamis mungkin memerlukan 

langkah tambahan, keamanan yang 

diberikan oleh metode ini dianggap 

sebagai nilai tambah yang signifikan oleh 

pengguna. 

 

Dalam menggabungkan temuan 

penelitian ini dengan tinjauan pustaka 

sebelumnya, kesimpulan dapat ditarik 

bahwa pemilihan antara QR Code Statis 

dan QR Code Dinamis harus dilakukan 

dengan mempertimbangkan kebutuhan 

khusus dan prioritas keamanan di 

lingkungan universitas. Penelitian ini 

memberikan kontribusi pada 

pemahaman mendalam tentang 

implementasi QR Code dalam 

manajemen absensi pegawai di konteks 

akademis, menghadirkan wawasan yang 

dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan teknologi serupa di 

institusi pendidikan lainnya. 

 

3. METODE 
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Metode Pembandingan Antara 

QR Code Statis dan QR Code Dinamis 

dalam Pengambilan Absensi Pegawai di 

Lingkungan Universitas Bung Hatta 

 

a. Identifikasi Tujuan Penelitian 

Mendefinisikan tujuan penelitian 

untuk mengevaluasi keefektifan QR 

Code Statis dan QR Code Dinamis dalam 

pengambilan absensi pegawai di 

lingkungan Universitas Bung Hatta. 

 

b. Pemilihan Sampel 

        Menentukan sampel pegawai 

yang akan menjadi subjek penelitian. 

Memastikan representativitas sampel 

agar hasil penelitian dapat lebih umum 

diterapkan. 

 

c. Desain Eksperimen 

        Membangun infrastruktur 

eksperimen yang mencakup 

implementasi QR Code Statis dan QR 

Code Dinamis di lokasi-lokasi kritis, 

seperti pintu masuk kantor dan ruangan 

kuliah. 

 

d. Perancangan Sistem 

        Mengembangkan atau 

mengonfigurasi sistem otomatisasi 

absensi yang mendukung kedua jenis 

QR Code. Sistem harus mampu 

merekam waktu absensi, menyimpan 

data, dan memberikan laporan secara 

real-time. 

 

e. Parameter Pengukuran 

        Menentukan parameter 

pengukuran yang relevan, seperti 

kecepatan proses absensi, akurasi 

pencatatan, tingkat keamanan, dan 

respons pengguna. 

 

f. Implementasi QR Code Statis 

        Memasang QR Code Statis di 

titik-titik tertentu yang telah ditentukan 

sebelumnya. Memastikan kestabilan dan 

keberlanjutan kode QR Statis selama 

periode penelitian. 

 

g. Implementasi QR Code Dinamis 

        Mengimplementasikan QR 

Code Dinamis dengan menghasilkan 

kode baru setiap kali akan dipindai. 

Memantau ketersediaan infrastruktur 

dan stabilitas koneksi. 

 

h. Pengumpulan Data 

        Melakukan pengumpulan 

data dengan mencatat setiap interaksi 

pengguna dengan QR Code Statis dan 

Dinamis. Merekam waktu absensi, 

informasi pengguna, dan informasi 

terkait lainnya. 

 

i. Analisis Statistik 

        Menggunakan analisis 

statistik untuk membandingkan hasil 

antara QR Code Statis dan Dinamis. 

Analisis melibatkan perbandingan 

waktu respons, tingkat akurasi, dan 

keamanan masing-masing metode. 

 

j. Evaluasi Pengguna 
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        Mengumpulkan umpan balik 

dari pengguna terkait pengalaman 

mereka dalam menggunakan QR Code 

Statis dan Dinamis. Fokus pada 

kepuasan pengguna, kenyamanan, dan 

masukan konstruktif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pengembangan sistem 

pengambilan absensi pegawai di 

Universitas Bung Hatta menggunakan QR 

Code Statis dan QR Code Dinamis, 

sejumlah hasil signifikan telah ditemukan. 

Pertama-tama, dari segi kecepatan dan 

kemudahan implementasi, QR Code Statis 

menunjukkan keunggulan yang jelas. 

Penggunaan QR Code Statis memudahkan 

proses pemasangan di titik-titik akses kritis 

seperti pintu masuk kantor dan ruangan 

kuliah, dengan waktu implementasi yang 

lebih singkat dibandingkan dengan QR 

Code Dinamis. 

 

 

Gambar 1. Pemasangan QR Code Statis di beberapa lokasi 
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Gambar 2. Pemasangan QR Code Statis di rektorat 
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Gambar 3. Ilustrasi Pegawai Absensi QR Code Statis 

Namun, keamanan menjadi perhatian 

utama ketika mempertimbangkan kedua 

jenis QR Code. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa QR Code Dinamis 

menawarkan tingkat keamanan yang 

lebih tinggi, mengingat kemampuannya 

untuk menghasilkan kode baru setiap kali 

dipindai. Ini menjadi aspek penting dalam 

lingkungan universitas yang 

mengutamakan integritas data. Oleh 

karena itu, meskipun QR Code Statis 

memiliki keunggulan dalam implementasi 

yang lebih mudah, penggunaan QR Code 

Dinamis dianggap lebih disarankan untuk 

menjaga keamanan data absensi pegawai. 

Dalam hal akurasi pencatatan, kedua 

jenis QR Code menunjukkan hasil yang 

komparatif. Namun, QR Code Dinamis 

memiliki kecenderungan memberikan 

tingkat akurasi yang sedikit lebih tinggi, 

terutama dalam mengatasi potensi 

duplikasi atau pemindaian palsu. Ini 

berkontribusi pada keandalan data absensi 

yang menjadi dasar untuk pengambilan 

keputusan di tingkat manajerial. Oleh 

karena itu, dari segi akurasi, QR Code 

Dinamis memberikan keuntungan yang 

lebih nyata. 
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Gambar 4. Ilustrasi Pegawai Absensi QR Code Dinamis dengan Tablet 

Pengalaman pengguna juga menjadi 

faktor kunci dalam evaluasi kedua metode 

ini. Survei umpan balik dari pengguna 

menunjukkan bahwa meskipun QR Code 

Dinamis mungkin memerlukan beberapa 

langkah tambahan, pengguna menyatakan 

kepuasan yang tinggi terhadap tingkat 

keamanan yang diberikan oleh metode ini. 

Dengan memberikan pemahaman 

menyeluruh tentang kelebihan dan 

kekurangan masing-masing jenis QR Code, 

pengguna dapat membuat keputusan 

informasi yang lebih baik dalam 

mengadaptasi teknologi ini dalam rutinitas 

harian mereka. 

Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini 

menyajikan pandangan holistik terhadap 

efektivitas QR Code Statis  

dan QR Code Dinamis dalam 

pengambilan absensi pegawai di Universitas 

Bung Hatta. Meskipun QR Code Statis 

menonjol dalam implementasi yang lebih 

mudah, QR Code Dinamis memberikan 

keamanan dan akurasi yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, pemilihan metode 

sebaiknya disesuaikan dengan prioritas dan 

kebutuhan spesifik dari lingkungan 

universitas, dengan mempertimbangkan 

keseimbangan antara kemudahan 

implementasi, keamanan data, dan akurasi 

pencatatan. 

5. KESIMPULAN 

Dengan merinci dan menggabungkan 

temuan empiris dari penelitian ini dengan 

landasan teoritis yang ditemukan dalam 

tinjauan pustaka, dapat diambil kesimpulan 

bahwa implementasi QR Code Dinamis 

dalam pengambilan absensi pegawai di 

Universitas Bung Hatta memiliki dampak 

yang signifikan. Meskipun QR Code Statis 

memberikan keunggulan dalam kecepatan 

implementasi yang lebih cepat, QR Code 

Dinamis secara konsisten menonjol sebagai 

pilihan yang lebih aman dan akurat. 
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Keunikan kode yang dihasilkan setiap kali 

pemindaian memberikan tingkat keamanan 

yang tinggi, mengatasi potensi risiko 

keamanan yang mungkin terjadi pada QR 

Code Statis. 

Keamanan dan akurasi merupakan dua 

aspek kritis dalam manajemen absensi, 

terutama dalam konteks akademis di mana 

data absensi berperan sentral dalam evaluasi 

kinerja dan pengambilan keputusan 

strategis. Meskipun implementasi QR Code 

Dinamis mungkin memerlukan upaya 

tambahan, terutama dalam pengaturan dan 

pemeliharaan infrastruktur teknologi, 

manfaat jangka panjangnya dalam 

melindungi integritas data dan memastikan 

ketepatan pencatatan hadir menjadi nilai 

tambah yang tidak dapat diabaikan. 

Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi pada pemahaman tentang 

dinamika implementasi teknologi dalam 

konteks institusi pendidikan. Institusi serupa 

dapat memanfaatkan temuan ini sebagai 

panduan dalam mengadopsi teknologi 

pengambilan absensi, dengan 

mempertimbangkan cermat antara 

kecepatan implementasi dan tingkat 

keamanan yang diinginkan. Sehingga, 

rekomendasi dapat diberikan kepada 

Universitas Bung Hatta dan institusi 

pendidikan lainnya untuk 

mempertimbangkan QR Code Dinamis 

sebagai pilihan utama dalam mengelola 

absensi pegawai, guna memastikan 

keamanan dan akurasi data yang optimal 

sejalan dengan evolusi teknologi di era digital 

ini. 
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